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ABSTRACT 

Menstruasi adalah terjadinya perdarahan pada uterus yang mengalir dari 
rahim dan keluar melalui vagina.Kondisi ini memang siklus normal pada 
wanita yang umumnya terjadi setiap bulan.Menstruasi dapat disebut juga 
dengan haid atau terkadang  datang bulan.Siklus menstruasi terjadi 
karena naikturunnya hormon di dalam tubuhwanita.Durasi siklus 
menstruasi terjadi rata-rata setiap 28 hari dengan lama sekitar 4 hingga 6 
hari. Jumlah darah yang keluar saat haid mencapai 20–60 mililiter.Selain 
manusia, Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman, 
pengertian serta memberikan pendidikan kesehatan tentang menjaga 
kesehatan reproduksi saat menstruasi, serta meningkatkan pemahaman 
dan mengajak para siswa/i SMP Swasta Al-Hikmah. Metode yang 
digunakan saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 
kegiatan yang ditempuh berupa pengkajian data, memberikan 
pendidikan kesehatan tentang menjaga kesehatan reproduksi pada saat 
menstruasi dengan metode ceramah, Tanya jawab, pemberian leaflet, 
diskusi, dilanjutkan dengan praktik yang benar   Hasil   dari Penkes ini 
ditemukan bahwa peserta mampu menjawab 80% pertanyaan oleh 
konselor/penyuluh pada saat evaluasi, peserta memahami materi yang 
disampaikan. Penyuluhan kesehatan  yang  diberikan difokuskan tentang  
menjaga kesehatan reproduksi pada saat menstruasi.  Media  yang 
digunakan adalah LCD, laptop, materi dalam bentuk leaflet. 
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PENDAHULUAN 

Menstruasi, haid atau datang bulan adalah perubahan fisiologisdalam 

tubuh wanita yang terjadi secara berkala dan dipengaruhi oleh hormon 

reproduksi baik FSH-Estrogen atau LH-Progesteron. Periode ini penting dalam 

hal reproduksi. Pada manusia, hal ini biasanya terjadi setiap bulan 

sejak menarche (menstruasi pertama) sampai menopause (menstruasi berhenti). 

Menstruasi adalah terjadinya perdarahan pada uterus yang mengalir dari 

rahim dan keluar melalui vagina.Kondisi ini memang siklus normal pada 

wanita yang umumnya terjadi setiap bulan. Menstruasi dapat disebut juga 
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dengan haid atau terkadang  datang bulan.Siklus menstruasi terjadi karena 

naikturunnya hormon di dalam tubuhwanita. 

Durasi siklus menstruasi terjadi rata-rata setiap 28 haridengan lama 

sekitar 4 hingga 6 hari. Jumlah darah yang keluar saat haid mencapai 20–60 

mililiter.Selain manusia, periode ini hanya terjadi pada primata-primata besar, 

sementara binatang-binatang menyusui lainnya mengalami siklus estrus. Pada 

wanita siklus menstruasi rata-rata terjadi sekitar 28 hari, walaupun hal ini 

berlaku umum, tetapi tidak semua wanita memiliki siklus menstruasi yang 

sama, kadang-kadang siklus terjadi setiap 21 hari hingga 30 hari. Biasanya, 

menstruasi rata-rata terjadi 5 hari, kadang-kadang menstruasi juga dapat terjadi 

sekitar 2 hari sampai 7 hari paling lama 15 hari. Jika darah keluar lebih dari 15 

hari maka itu termasuk darah penyakit. Umumnya darahyang hilang akibat 

menstruasi adalah 10mL hingga 80mL per hari tetapi biasanya dengan rata-rata 

35mL per harinya, (NA Yudita,2017). 

Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman paraSiswa/i 

SMP Swasta Al-Hikmah Marihat tentang pendidikan kesehatan remaja putri 

dalam menjaga kesehatan reproduksi pada saat menstruasi di SMP Al-Hikmah 

Marihat Bandar Kabupaten Simalungun.Dengan melibatkan Siswa/i SMP Al-

Hikmah dalam suatu pengabdian diharapkan pemahaman Siswa/I akan lebih 

mudah mengingat dan mengikuti pendidikan kesehatan remaja putri dalam 

menjaga kesehatan reproduksi pada saat menstruasi dengan benar dan 

tercapainya perubahan perilakusiswa/i SMP Al-Hikmah dalam membina dan 

memelihara kesehatan reproduksi, berperan aktif mewujudkan kesehatan yang 

optimal sesuai hidup sehatbaikfisik, mental dan social, memberi pengetahuan 

dan informasi yang penting. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan yang 

ditempuh berupa pengkajian data, memberikan pendidikan kesehatan tentang 

menjaga kesehatan reproduksi pada saat menstruasi dengan metode ceramah, 

Tanya jawab, pemberian leaflet, diskusi, dilanjutkan dengan praktik yang 

benar. Hal ini dilaksanakan secara langsung kepada masyarakat serta 

melakukan kegiatan pendidikan kesehatan tentang menjaga kesehatan 

reproduksi pada saat menstruasi di  SMP Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar 

Kabupaten Simalungun 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan lancar dengan 

memperhatikan protokol kesehatan. Pelaksanaan di lapangan terbuka SMP 
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Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar Kabupaten Simalungun.  Peserta mampu 

menjawab 80% pertanyaan oleh konselor/penyuluh pada saat evaluasi, peserta 

memahami materi yang disampaikan. Penyuluhan kesehatan  yang  diberikan 

difokuskan tentang  menjaga kesehatan reproduksi pada saat menstruasi.  

Media  yang digunakan adalah LCD, laptop, materi dalam bentuk leaflet. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai  

pemahaman, pengertian serta pemahaman dari penyuluhan pendidikan 

kesehatan tentang menjaga kesehatan reproduksi saat menstruasi, serta 

meningkatkan pemahaman dan mengajak para siswa/i SMP Swasta Al-

Hikmah Bandar Simalungun. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan ini, berjalan dengan lancar dan seluruh 

Siswa/siswi pun sangat antusias terhadap pendidikan kesehatan dalam 

menjaga kesehatan reproduksi pada saat menstruasi. Harapan besar dari siswa-

siswi SMP Swasta Al-Hikmah Bandar Simalungun dapat dilakukan secara rutin 

baik di lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda sebagai periode 

penting untuk meningkatkan derajat kesehatan di kalangan remaja.Perlu 

mengadakan sosialisasi lanjutan kepada siswa-siswi SMP Swasta Al-Hikmah 

Bandar Simalungun agar semua siswa-siswi SMP Swasta Al-Hikmah di Bandar 

Simalungun dapat menerapkannya sebagai bentuk pencegahan gangguan 

reproduksi pada wanita 
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